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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan zaman dan pengaruh
teknologi terhadap masyarakat. Dimana banyak orang tidak memiliki waktu untuk
melakukan pekerjaan rumah seperti mencuci pakaian, sehingga layanan laundry
menjadi solusinya. Salah satu layanan yang tersedia adalah dry cleaning, yaitu
proses membersihkan pakaian berbahan khusus tanpa menggunakan air melainkan
menggunakan bahan kimia. Namun metode ini menjadi perdebatan diantara para
ulama terkait penggunaannya dalam membersihkan kotoran dan najis.

Fokus masalah pada peneliatian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jasa
laundry dengan menggunakan metode dry cleaning di Desa Tanjungsari Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 2) Bagaimana praktik dry cleaning ditinjau
dari pendapat Imam Syafi’i di Mr. Clean Laundry Desa Tanjungsari Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 3) Bagaimana praktik dry cleaning ditinjau
dari Fatwa MUI nomor 46 Tahun 2020 tentang penyucian (fatzhir) menggunakan
cara dry cleaning di Mr. Clean Laundry Desa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data yang dikumpulkan
melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul
selanjutnya akan dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis, dimana data
lapangan akan dideskripsikan secara detail dan sistematis untuk dianalisis
menggunakan pandangan Imam Syafi’i dan Fatwa MUI Nomor 46 Tahun 2020
terhadap praktik dry cleaning saat ini.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: 1) Praktik penyucian
menggunakan cara dry cleaning di Mr. Clean Laundry memerlukan beberapa
langkah diantaranya: mengidentifikasi pakaian, spotting, spraying, mesin dry
cleaning, steaming dan packing. 2) Praktik dry cleaning di Mr. Clean Laundry
dalam hal kebersihannya telah sesuai dengan pendapat Imam Syafi’i. Namun jika
dilihat dari aspek kesuciannya belum sesuai, karena tidak memenuhi syarat sah suci,
belum dianggap suci apabila dalam praktiknya tidak menggunakan air. 3) Ditinjau
dengan menggunakan Fatwa MUI nomor 46 tahun 2020 tentang penyucian (fathhir)
menggunakan cara dry cleaning, secara matematis senilai 100% ketentuannya
sudah diimplementasikan dan telah memenuhi syarat sah suci dengan hilangnya 3
zat seperti bau, warna, dan rasa najis yang benar-benar hilang dari pakaian.

XXI



ABSTRACT

Khoirotun Nisa’, NIM 126101212122, Dry Cleaning Practices Viewed from the
Opinion of Imam Syafi’i and MUI Fatwa Number 46 of 2020 concerning
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This research is motivated by the times and the influence of technology on
society. Where many people do not have time to do housework such as washing
clothes, so laundry services are the solution. One of the services available is dry
cleaning, which is the process of cleaning clothes made from special materials
without using water but using chemicals. However, this method has been debated
among scholars regarding its use in cleaning dirt and impurities.

The focus of the problem in this study are: 1) How is the practice of laundry
services using the dry cleaning method in Tanjungsari Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency. 2) How is the practice of dry cleaning reviewed from the
opinion of Imam Syafi'i at Mr. Clean Laundry, Tanjungsari Village, Boyolangu
District, Tulungagung Regency. 3) How the practice of dry cleaning is viewed from
MUI Fatwa number 46 of 2020 concerning washing (tathhir) using dry cleaning at
Mr. Clean Laundry in Tanjungsari Village, Boyolangu District, Tulungagung
Regency.

This research uses qualitative methods, data collected through interview
techniques, observation, and documentation. The data that has been collected will
then be analyzed using descriptive analysis method, where field data will be
described in detail and systematically to be analyzed using the views of Imam
Syafi’i and MUI Fatwa Number 46 of 2020 on current dry cleaning practices.

The results of this study show that: 1) The practice of dry cleaning at Mr.
Clean Laundry requires several steps including: identifying clothes, spotting,
spraying, dry cleaning machine, steaming and packing. 2) The practice of dry
cleaning in Mr. Clean Laundry in terms of cleanliness is in accordance with the
opinion of Imam Syafi'i. However, when viewed from the aspect of purity, it is not
yet appropriate, because it does not meet the legal requirements of purity, it is not
considered pure if in practice it does not use water. 3) Viewed using MUI Fatwa
number 46 of 2020 concerning washing (tathhir) using dry cleaning,
mathematically 100% of its provisions have been implemented and have met the
legal requirements of purity with the loss of 3 substances such as odor, color, and
unclean taste that are completely removed from the clothes.
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